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BAB III 

ADAPTASI SOSIAL MAHASISWA PENGHAFAL ALQURAN 

DALAM MENJAGA HAFALAN ALQURAN 

A. Unit Kegiatan Mahasiswa-Pengembangan Tahfidhul Quran (UPTQ) 

1. Profil UPTQ 

UKM Pengembangan Tahfidhul Quran atau yang biasa disebut 

UPTQ merupakan unit kegiatan mahasiswa (UKM) intra UIN Sunan 

Ampel Surabaya. Satu-satunya UKM yang memfokuskan kegiatannya 

untuk pengembangan keilmuan untuk membaca Alquran dan 

menghafal Alquran dengan metode yang benar. 

UPTQ sampai sekarang memiliki kurang lebih memiliki anggota 

aktif 120 mahasiswa dari berbagai jurusan. Dalam setiap tahunnya 

UPTQ membuka pendaftaran keanggotaannya setahun sekali dan 

syarat untuk menjadi anggota diantaranya harus memiliki hafalan 

minimal juz 30 (juz amma) dan maksimal semester tiga ketika 

mendaftar. 

Disamping itu UPTQ juga banyak anggotanya yang mengukir 

prestasi dan mengharumkan kampus UIN Sunan Ampel Surabaya 

mulai tingkat daerah, provinsi, nasional bahkan internasional. 

2. Sejarah kelahiran dan tujuan UPTQ 

Organisasi intra kampus yang bernama Unit Kegiatan Mahasiswa – 

Pengembangan Tahfidhul Quran selanjutnya disingkat menjadi UPTQ 

ini lahir menjadi keluarga baru Unit Kegiatan Mahasiswa di IAIN 
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Sunan Ampel (22 Desember 2009). Kelahiran UPTQ adalah sebuah 

perjuangan suci demi mewadahi Huffadhul Qur’an yang berproses 

secara akademis di kampus islam. karena amanat dan tanggungjawab 

para hafidh Alquran tentu berbeda denganyang hanya memahaminya 

saja, perlu perjuangan dan tanggungjawab yang besar untuk senantiasa 

menjaga hafalan di mana pun berada termasuk di tengah-tengah 

kesibukan akademis maupun keorganisasian di ranah kampus.  

Menjawab keresahan itu, kami ber-empat mencoba menghidupkan 

kegiatan khusus ke Alquran-an secara khusus yakni menjaga hafalan 

dan menghafal di kampus namun melalui wadah yang awalnya 

independen. para pendiri awal tersebut saya sendiri Ahmad Fakhruddin 

FI (saat itu semester 9 TH), Muthi’ah Hijriyati (semester 7 TH), 

Saifuddin Nur (semester 7 PAI), Zainuddin Bahri (semester 7 PAI), 

kami yang pada saat itu sedang aktif menjabat di berbagai organisasi 

baik intra maupun ekstra mendapat amanat langsung dari Rektor IAIN 

Sunan Ampel saat itu Prof. DR. H. Nur Syam, M.Si karena beliau 

ingin kegiatan Alquran (yang bukan  merupakan seni) dihidupkan 

kembali setelah “kematian LTQ – Lembaga Tahfidhul Quran” pada 

tahun 2008. Akhirnya tanggal 05 Februari 2010 resmi menjadi Dies 

Natalis UPTQ dengan Surat keputusan Rektor nomor: 

In.02/1/PP.00.9/35b/P/2010, UPTQ pun resmi lahir menjadi keluarga 

baru Unit Kegiatan Mahasiswa Intra Kampus IAIN Sunan Ampel 

Surabaya. 
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Bukan sebuah perjuangan yang mudah untuk menghidupkan 

kembali kegiatan Alquran yang terfokus pada skill murni dan spiritual 

murni dalam hal ini menghafal Alquran. Fenomena yang jamak terjadi, 

mahasiswa yang hafidh al-qur’an cenderung menjauhkan diri dari 

kegiatan keorganisasian maupun interaksi secara inklusif, karena 

mereka merasa bahwa tanggung jawab pribadi untuk menjaga hafalan 

al-qur’an adalah sangat berat bahkan ada yang merasa 

membebaninya.Hal tersebut tidak bisa dimasukkan kedalam kategori 

kesenian atau seni baca al-qur’an, karena menghafal dan menjaga 

hafalan bukanlah sebuah seni melainkan sebuah skill dan perjuangan 

diri yang membutuhkan fokus untuk melakukannya. 

UPTQ sendiri tidak memfokuskan kedalam seni baca Alquran 

karena UPTQ murni pada pengembangan keilmuan untuk membaca 

Alquran dan menghafal Alquran sesuai dengan metode yang benar.
1
 

3. Perkembangan UPTQ dari masa kemasa 

Tahun ini UPTQ memasuki periode kepengurusan ke enam setelah 

pada periode pertama akhmad fakhruddin FI sebagai ketua umum 

perdana pada 2010, periode kedua  2011 Ustdh. Muthi’ahHijriyati, 

M.Th.I, periode ketiga 2012 Ust. Sabiq Izzuddin, S.HI, periode 

keempat Ustdh. Ma’rifatun Ni’mah, S.Hum dengan dibantu Plt 

(pelaksana tugas) Ketua Umum sdr. Syukron Ali yang mengakhiri 

periode kepengurusan karena status organisasi yang mengharuskan 

                                                             
1Materi Motta 2013 (Masa Orientasi Anggota Baru) oleh ust. Akhmad Fakhruddin Fajrul Islam 
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Ketua Umum definitive non-aktif karena lulus kuliah pada oktober 

2013, dilanjutkan periode 2014 yang akan meneruskan estafet 

tanggung jawab yang dipimpin Sdr.Alfiyan. S.pd dengan dibantu Plt 

ketua umum sdr.ibrahim al hakim yang mengakhiri periode 2014. 

Selanjutnya pada periode kelima 2015 kembali terpilih dan 

melanjutkan kepemimpinan oleh Ibrahim al hakim.S.HI sebagai ketua 

umum. Ketua umum yang sekarang tahun 2016 oleh husni mubaraq 

mahasiswa ushuluddin jurusan tafsir hadis. 

Alhamdulillah kewajiban dan syarat ketua umum yang harus sudah 

selesai hafalan al-qur’an 30 juz sangat terpenuhi dari setiap periode, 

karena hal tersebut menjadi utama selain amanat dari Pak Nur Syam 

saat itu menjadi rektor mewajibkan ketua umum uptq 30 juz bilghoib 

juga demi menjaga kualitas organisasi. Karena uptq lebih 

mengutamakan kualitas kader dibanding kuantitas kader, hanya 

mereka yang mau berjuang dan berkorban di jalan Alquran adalah 

yang disebut sebagai Keluarga Besar UPTQ UIN Sunan Ampel 

Surabaya
2
. 

4. Struktur kepengurusan organisasi 

Setiap organisasi memiliki struktur yang berbeda-beda. meskipun 

demikian ada yang menjadi ciri-ciri umum kesamaan dalam struktur 

organisasi. Sebagaimana layaknya sebuah organisasi, maka UPTQ 

memiliki struktur organisasi untuk pembagian tugas dan wewenang 

                                                             
2 Wawancara dengan Sabiq Izzudin Ketua umum pada tahun 2012 tanggal 25 juli 2016 
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demi kelancaran kegiatan organisasi yang sesuai visi misi seperti yang 

di programkan dan juga untuk menyiapkan rencana-rencana secara 

matang sehingga hasil yang diinginkan sesuai dengan yang telah 

direncanakan. 

Berikut struktur organisasi UKM-Pengembangan Tahfidhul Quran 

UIN Sunan Ampel Surabaya : 

STRUKTUR PENGURUS UKM-PENGEMBANGAN TAHFIDHUL 

QUR’AN (UPTQ) UIN SUNAN AMPEL SURABAYA PERIODE 2016 

Pelindung  : Prof. Dr. H. Abd. A’la. MA 

Pembina  : Prof. Dr. H. Ali Mufrodi, MA 

       Prof. Dr. H. A.Faishol Haq, M.Ag 

     Prof. Dr. H. A. Zahro, MA.  

     Prof. Dr. H. Burhan Djamaluddin, MA 

       Prof. Dr. H. Mahmud Manan, M.Ag   

       Dr. H. Makinudin, S.H, M.Ag 

       Drs. H. Achjar, M.Si 

        Dr. Hj. Iffah, M.Ag 

Penasehat  : Muhibuddin, S.HI 

       Mujahid, S.HI 

       H.A. Nasich Hidayatullah, M.HI 

Majelis Pertimbangan Organisasi: 

1. Ahmad Fakhrudin FI, M.Th.I 

2. Syaifudin Noer, S.Pd.I 

3. Muthi’ah Hijriyati , M.Th.I 

4. Sabiq Izudin, S.HI 

5. Ma’rifatun Ni’mah, S.Hum 

6. Alfian, S.Pd.I 

7. Ibrahim Al Hakim, S.HI 
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(struktur pengurus UPTQ tahun 2016 bisa dilihat di halaman tabel) 

Kegiatan UKM-Pengembangan Tahfidhul Quran dari yang bersifat harian, 

mingguan bulanan dan tahunan semua berjalan sebagaimana semestinya sehingga 

peran anggota sebagai sistem biologis dapat beradaptasi dengan menyesuaikan 

jadwal kuliah dengan kegiatan yang berada dalam UPTQ. 

Mingguan Bulanan Tahunan 

 Setoran 

hafalan 

 Kajian 

 Khataman 

 Tahsinul 

qira’ah 

 Pelatihan 

musabaqoh 

 Darling (tadarus 

keliling) 

 Futsal 

 Tahta (ujian tahfidh terbuka) 

 Festival Qurani 

 RTQ (rapat tahunan Quran) 

 Pelatihan karya tulis ilmiah 

 Wisuda tahfidh 

 Diklat leadership 

 MOTTA (masa orientasi 

anggota) 

Sumber : arsip UKM-Pengembangan Tahfidhul quran 

1. Kegiatan mingguan 

Setoran hafalan adalah membacakan hafalannya kepada 

ustadz/ah sebagai penyimak dengan mengingatkan dan 

membetulkan bacaan bila ada salah. Setoran pun ada dua macam, 

pertama bilghoib kedua binnadhor. 

a. Bilghoib, membaca dengan tidak melihat redaksi. 

b. Binnadhor, membaca dengan melihat redaksi. 
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Kajian adalah mempelajari suatu hal dengan cara berdiskusi 

dan di UPTQ biasanya ada narasumber dan peserta sebagai 

pelengkap diskusi. 

Khataman adalah membaca bergiliran bersama-sama dalam 

satu tempat dengan target khatam (selesai membaca juz 1-30) 

sekali waktu dan kegiatan di UPTQ dilaksanakan pada setiap hari 

jumat pagi di masjid ulul albab. 

Tahsinul qira’ah adalah membetulkan kembali bacaan di 

hadapan ustadz/ah sesuai dengan tata cara membaca alquran 

yang baik. 

2. Kegiatan bulanan 

DARLING adalah tadarus keliling yang diadakan di rumah 

anggota secara bergilir tetapi terkadang dari anggota ada yang 

meminta tadarusan tersebut untuk dilaksanakan dirumahnya. 

Futsal, dengan melakukan olahraga ringan seperti futsal 

agar anggota UPTQ tak hanya secara rohani namun juga 

jasmaninya 
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3. Kegiatan tahunan 

1.1 Ujian tahfidh terbuka (tahta) 

Tahta (ujian tahfidh terbuka) biasanya diadakan ketika akan 

dilaksanakan wisuda hafidh dan ujiannya berupa membaca 

bilghoib dengan disimak seluruh anggota UPTQ. 

Festival qurani merupakan agenda besar dari UPTQ setiap 

tahunnnya dengan penyelenggaraan selama tiga hari dengan 

banyak rangkaian acara lomba dan seminar nasional. Berikut 

diantaranya lomba yang ada dalam festival qurani: 

a. MFQ musabaqoh fahmil quran. 

b. LTHQ lomba tartil hafalan alquran. 

c. LKTIQ lomba karya tulis ilmiah alquran. 

d. MHQ musabaqoh hifdzhil quran dengan kategori 5, 10, 20 

dan 30 juz. 

e. MTQ musabaqoh tafsir alquran. 

RTQ rapat tahunan alquran. Merupakan rapat besar dalam 

agenda UPTQ yang di ikuti oleh seluruh anggota maupun 

pengurus. 

Pelatihan karya tulis ilmiah di adakan di UPTQ untuk 

meningkatkan skill menulis anggotanya dalam menghadapi era 

modern. 
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Wisuda tahfidh untuk apresiasi UPTQ untuk anggotanya 

yang sudah mencapai target yang di tentukan oleh UPTQ. 

Diklat leaderdhip diadakan setiap kali selesai pelantikan 

atau sebelum pelantikan dengan mengkader anggota yang akan 

menjadi pengurus agar memiliki jiwa organisasi dan 

kepemimpinan. 

MOTTA (masa orientasi anggota) kegiatan ini di berikan 

pada anggota baru yang akan bergabung dengan UPTQ dengan 

melakukan pengenalan dan pengkaderan 

B. ADAPTASI SOSIAL MAHASISWA PENGHAFAL ALQURAN 

Ketika beradaptasi kita selalu mencari persamaan dengan 

lingkungan yang akan kita tempati. Begitupun dengan mahasiswa 

penghafal alquran di UIN Sunan Ampel Surabaya mereka memilih 

bergabung karena beranggotakan mahasiswa penghafal Alquran. 

Dalam beradaptasi kemampuan seseorang berbeda-beda dalam 

pendekatannya. Ada yang langsung lancar bergaul dengan mudahnya 

bicara seperti sudah kenal lama ada pula yang tertutup. Tertutup dalam arti 

ketika bergaul dia tidak dengan mudah berbicara atau sekedar ngobrol. 

Dari sini peneliti mencoba meneliti bagaimana adaptasi penghafal alquran 

di UPTQ atau Unit kegiatan mahasiswa-Pengembangan Tahfidhul Quran. 

Dalam keseharian kita tidak pernah lepas dari suatu komunitas baik 

itu yang bersifat sementara ataupun permanen. Agar bisa bertahan dalam 
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sebuat komunitas atau sistem kita diharuskan dapat beradaptasi dengan 

lingkungan tersebut. Jika kita gagal dalam beradaptasi maka kita akan 

tereliminasi secara sadar maupun tidak. 

Dengan berbekal info tentang mahasiswa penghafal alquran di 

UINSunan Ampel Surabaya, peneliti melakukan penelitian. 

Saat berkunjung ke kantor UPTQ di masjid lantai dua peneliti 

melihat mahasiswi yang sedang sibuk dengan laptopnya. Saya pun 

memperkenalkan diri dan mengatakan kalau mau mengadakan penelitian 

di UPTQ. 

Setelah saya menyerahkan surat penelitian lalu peneliti mencoba 

bertanya-tanya dan ternyata yang sedang ditanyai peneliti adalah 

bendahara umum UPTQ bernama Fatimatuzzahroh. Peneliti bertanya-

tanya tentang apa saja kegiatan di UPTQ ini untuk pengembangan 

alqurannya 

Banyak mas kegiatan di UPTQ, ada kajian, setoran, khataman dan 

tahsinul qira’ah. Ada juga kegiatan bulanan dan tahunan. Pokoknya 

sebisanya UPTQ memberikan fasilitas yang terbaik mas buat 

anggota sebagai ganti loyalitasnya yang sudah mau bergabung di 

UPTQ
3
 

 

Dari penuturan Zahroh dikatakan bahwa sebagai ganti loyalitas 

anggota yang sudah mengikuti UPTQ anggota di berikan kegiatan untuk 

pengembangan ilmu alqurannya dengan memberikan yang terbaik seperti 

narasumber dan materi yang baru setiap kegiatannya. 

                                                             
3 Wawancara dengan bendahara umum UPTQ zahroh 24 juli 2016 
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Lalu peneliti kembali menanyakan bagaimana adaptasi anggota 

UPTQ antara anggota baru dengan seniornya. 

Di UPTQ kami adakan beberapa kegiatan yang melibatkan seluruh 

anggota dalam kegiatannya. Baik pengurus maupun anggota baru 

mengikuti kegiatan tersebut. Hal ini diadakan untuk merangkul 

anggota baru UPTQ agar betah dengan lingkungan yang dijalin di 

UPTQ. Salah satu kegiatannya adalah mengadakan  darling 

singkatan dari tadarus keliling yang diadakan di rumah anggota dan 

secara bergilir. 

 

Zahroh mengatakan bahwa untuk menciptakan lingkungan yang 

mudah untuk beradaptasi bagi anggota baru diantaranya adalah dengan 

membuat kegiatan yang melibatkan seluruh anggota UPTQ baik pengurus 

maupun tidak. Salah satu kegiatannya adalah dengan mengadakan darling 

atau tadarus keliling yang diadakan di rumah anggota secara bergilir 

sebulan sekali.  

1.2 Darling (Tadarus keliling) yang diadakan di salah satu rumah anggota 

Peneliti kembali bertanya tentang bagaimana caranya menjaga 

hafalan alquran di UIN Sunan Ampel Surabaya. 
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Saya menjaga hafalan saya seringnya setelah maghrib dan setelah 

subuh namun terkadang juga ketika mau tidur. Ketika di kampus 

saya menggunakan aplikasi alquran ketika ingin membaca alquran 

itu saya lakukan ketika menunggu jeda kelas kuliah. Eh di UPTQ 

juga ada setoran hafalannya mas tiap hari senin dan rabu sore. Saya 

juga sering setoran di UPTQ. 

Zahroh menjaga hafalannya seringnya ketika setelah maghrib dan 

subuh dan terkadang saat menjelang tidur. Ketika di kampus Zahroh 

menggunakan aplikasi alquran di handphonenya untuk membca alquran 

dan itu dilakukakn ketika menunggu jeda kelas kuliah. Di UPTQ 

dikatakan zahroh juga ada kegiatan setorannya yang diadakan setiap hari 

senin dan rabu setiap sore. 

Setelah selesai ngobrol dengan Zahroh lalu peneliti mencari 

pengurus UPTQ untuk di wawancara lalu Zahroh mengenalkan temannya 

bernama Silfi yang kebetulan berada di kantor saat itu. 

Silfi sebagai pengurus kajian mengatakan kalau dalam setiap kajian 

,divisinya selalu mencari topik yang sedang hangat di bicarakan dan di 

sesuaikan dengan tingkat semester mahasiswa yang akan mengikuti kajian 

tersebut. Sebut saja ketika kajian tentang reproduksi dalam Alquran 

berbeda peserta kajiannya dengan kajian tafsir surat alfatihah. Berikut 

pernyataan Silfi
4
 

Saya sebagai anggota divisi kajian selalu memilihkan topik yang 

fress bagi anggota UPTQ juga di sesuaikan dengan tingkat 

semester mahasiswa yang mengikuti kajian tersebut. Sebut saja 

ketika ada kajian tentang reproduksi dalam alquran berbeda dengan 

pesertannya yang mengikuti kajian tafsir surat alfatihah. 

                                                             
4 Wawancara dengan silfi pengurus kajian 24 juni 2016 
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Ketika peneliti singgung bagaimana adaptasi anggotanya jika di 

beda-bedakan ketika ada kajian seperti dikatakan tadi. Apakah 

mempengaruhi presentasi kehadiran dan menciptakan kerenggangan antar 

anggota 

Yah kalau anggota mau ikut ya monggo mas kalau tidak malu. 

Terkait kehadiran anggota yang mengikuti kajian hal itu tidak 

menjadi masalah mas karena topic kajian yang kita angkat selalu 

menarik minat anggota untuk mengikutinya. Menciptakan 

kerengganan antar anggota? Tidak pengaruh mas karena kembali 

lagi ke awal saya persilahkan saja asal tidak malu dikatakan silfi 

dengan tertawa. 

Yah monggo mas kalau anggota mau mengikuti kajian asal tidak 

malu. Terkait kehadiran, itu tidak menjadi masalah karena dari divisi 

kajian memberikan topik yang baru dan menarik tiap kali kegiatannya. 

Membedakan kajian melihat semester pesertannya tidak akan menciptakan 

kerenggangan di anggotanya karena untuk kebaikan bersama dan 

walaupun masih tetap ingin mengikuti dipersilahkan asal tidak malu. 

Dari penjelasan Silfi dalam beradaptasi di UPTQ dapat dikatakan 

sangat terbuka dan fleksibel karena untuk mengikuti kegiatan pun 

mahasiswa di bebaskan untuk mengikutinya meskipun bukan 

diperuntukkan bagi dirinya 

Silfi ketika ditanya mengenai bagaimana cara dia menjaga 

hafalannya di lingkungan UINSA (UIN Sunan Ampel) mengatakan 

Saya selalu mengulang-ulang bacaan alquran setiap hari mas tidak 

tentu waktunya. Bisa ketika salat, dalam perjalanan, sedang 

menunggu dosen dan bahkan saat kita sedang melakukan sesuatu 
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kita bisa dengan membaca alquran. Disamping itu saya juga 

mendengarkan Mp3 murottal alquran. 

Silfi mengatakan kalau dia untuk menjaga hafalannya dengan 

membacanya berulang-ulang setiap hari. terkadang saat melakukan salat, 

sedang dalam perjalanan, menunggu dosen dan bahkan saat kita sedang 

melakukan sesuatu kita bisa sambil membaca alquran. Disamping itu Silfi 

juga mendengarkan Mp3 murottal alquran. 

Beralih dari Silfi lalu ke Alfiyah pengurus divisi jaringan dan 

alumni. Dia mengatakan demikian ketika ditanya bagaimana gambaran 

adaptasi anggota UPTQ antara perempuan dan laki-laki 

Anggota UPTQ jika dirasa perlu duduk satu forum dengan laki-laki 

ya ikut duduk mas.. sesuai konsekuensi sebagai anggota yang 

mematuhi aturan organisasi. Dari pengurus sendiri hal itu sudah di 

pikirkan bagaimana agar mahasiswa dan mahasiswi tidak 

bercampur dengan memberikan jarak/memberi pembatas
5
. 

Lalu ketika ditanya mengenai bagaimana cara Alfiyah menjaga 

hafalan alqurannya di lingkungan UINSA. 

Disamping saya nderes sendiri Saya juga sering bersama anggota 

UPTQ melakukan simakan mas. Dengan begitu saya bisa sekaligus 

beradaptasi dengan mengajak teman saling menyimak kan 

hafalannya satu samalain sehingga secara tidak langsung itu 

menjadi cara sosialisasi kita terhadap anggota baru jika kebetulan 

ada yang mengikuti simakan dengan saya. Eh simakan ini diluar 

program dari UPTQ loh mas 

Simakan yang dimaksud oleh Alfiyah diatas adalah dengan dua 

orang yang satu membaca alquran dan yang lainnya menyimak, itu 

dilakukan secara bergilir sehingga menciptakan soialisasi yang berujung 

                                                             
5 Wawancara dengan pengurus divisi kordinasi jaringan 24 juli 2016 
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pada kenyamanan anggota sehingga mudah baginya untuk beradaptasi. 

Kegiatan simakan yang dilakukan oleh Alfiyah bersama teman-temannya 

diluar kegiatan UPTQ. 

Dari setiap kegiatan yang ada di UPTQ mengenai menjaga jarak 

dengan lawan jenis sudah dipikirkan matang-matang oleh anggota 

pengurus karena menjaga pergaulan merupakan salah satu yang harus 

selalu dijaga oleh penghafal Alquran. 

Aminah sebagai kordinator divisi humas mengatakan 

Jika anggota kita lambat laun semakin sedikit itu membuktikan jika 

loyalitas anggota sedang diuji dengan sulit beradaptasi misalnya. 

Memang hal tersebut selalu berulang tiap tahunnya dan sudah 

menjadi PR bagi pengurus juga tentang bagaimana menjaga 

anggota baik dengan kualitas sekaligus kuantitas. Ketika kesulitan 

beradaptasi anggota yang bisa mengajak kembali aktif di kegiatan 

UPTQ hanya dengan ajakan temannya mas yang juga anggota 

UPTQ
6
. 

Hal itu diperkuat dengan pernyataan Ahmad Sahri yang sekarang 

sudah menjabat sebagai anggota tahsin yang pada saat itu bertemu di 

warkop belakang kampus. 

Iya mas saya dulu sempat tidak aktif di UPTQ karena kesulitan 

beradaptasi karena kebanyakan anggotanya perempuan sehingga 

rasanya ruang gerak saya sebagai laki-laki kurang dalam 

berekspresi sehingga saya mulai meninggalkan kegiatannya. 

Namun hal itu tidak berlangsung lama mas karena saya kembali 

aktif mengikuti kegiatan di UPTQ atas ajakan teman dan itu 

berlangsung sampai sekarang sampai saya diberi amanah untuk 

menjadi pengurus divisi tahsin
7
 

                                                             
6 Wawancara dengan aminah pengurus divisi humas 24 juli 2016 
7 Wawancara dengan ahmad sari pengurus divisi tahsin 25 juli 2016 
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Dari wawancara diatas mengatakan jika antara anggota dengan 

pengurus organisasi sangat berkaitan. Ketika pengurus mulai ogah 

mengurusi kegiatan organisasi disitu pula anggota akan merasa bosan dan 

kurang mendapatkan alat untuk memobilisasi perkembangannya. Dan 

ketika anggota sulit beradaptasi cara yang ampuh untuk bisa membawa 

mudah adaptasi adalah ketika ada teman yang mengajaknya bersosialisasi 

baik teman seumuran maupun sejurusan. 

Aminah menjaga hafalannya di UINSA dengan memaksimalkan 

kegiatannya di UPTQ berikut penuturannya 

Saya mencoba memaksimalkan kegiatan hafalan saya kebanyakan 

di UPTQ selebihnya saya lakukan di asrama putri UPTQ. 

Melakukan setoran setiap hari senin dan rabu, khataman setiap 

jumat dan selalu mengikuti darling ketika diadakan. Terkadang 

saya juga melakukan setoran hafalan dengan ustadzah di luar jam 

setoran diatas karena saya juga bertempat tinggal di asrama hal itu 

membuat saya kenal dekat dengan ustadzah-ustadzah di UPTQ. 

Dari wawancara bersama Aminah mengenai bagaimana menjaga 

hafalan alqurannya dia memaksimalkan kegiatannya di UPTQ seringnya. 

Dengan mengikuti kegiatan yang ada seperti khataman, setoran dan 

darling (tadarus keliling). Aminah juga mendapatkan keuntungan denga 

dia bertempat tinggal di asrama putri UPTQ menjadi lebih kenal dekat 

denga ustadzah yang ada sehingga terkadang Aminah melakukan kegiatan 

setoran di luar jam kegiatan UPTQ. 
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Selanjutnya wawancara kepada anggota pengurus laki-laki yang di 

amanahi menjabat sebagai anggota divisi kaderisasi yang bernama Ahmad 

Shoberi
8
 

Divisi saya mas yang bertanggung jawab terhadap anggota baru 

UPTQ. Dari situ saya sering mengajak ngobrol dan membaur 

kepada anggota baru tersebut namun hanya laki-laki mas. Yang 

perempuan ada sendiri pengurusnya yang satu divisi dengan saya. 

Nah dari beberapa obrolan dengan anggota baru tersebut seringkali 

muncul ide untuk memperbaiki kegiatan yang ada di UPTQ dengan 

membawa ide tersebut dalam rapat bulanan yang dilakukan dengan 

seluruh kordinator pengurus. Sehingga ketika kegiatan sesuai 

dengan keinginan anggota baru maka hal tersebut akan membuat 

anggota kerasan dan dapat mengembangkan potensi yang ada  pada 

dirinya. 

Sebagai pengurus yang menjabat divisi kaderisasi tentu mereka 

yang paling dekat dan mengerti kriteria SDM (sumber daya manusia) 

anggota baru UPTQ. Dari kaderisasi sering tertampung ide-ide dari 

anggota baru sehingga memnjadikan UPTQ semakin berkembang dengan 

kondisi yang ada asalkan tidak melewati aturan dan norma dalam UPTQ 

itu sendiri. Ragam kegiatan UPTQ jika tidak menarik minat anggotanya 

maka akan sia-sia maka dari itu sosialisasi dengan seluruh anggota ter 

khusus anggota baru adalah solusinya dengan memberikan kegiatan yang 

sesuai minat bakat anggotanya akan menjadikan kerasan sebagai anggota 

UPTQ. 

Sambil menyalakan rokoknya, Ahmad Shoberi mengatakan 

demikian ketika ditanya bagaimana menjaga hafalannya ketika berada di 

UINSA. 

                                                             
8 Wawancara dengan shoberi pengurus kaderisasi 22juli 2016 
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Saya mas paling nyaman menggunakan Mp3 untuk nderes ketika 

berada di kampus. Selain tidak mencolok, juga orang mengira saya 

sedang mendengarkan lagu sehingga saya ketika membaur dengan 

yang bukan penghafal alquran saya tidak digojloki mas. Karena 

saya juga mengikuti organisasi lain mas maka cara itu yang saya 

rasa paling pas. Saya jarang setoran mas di UPTQ karena 

kesibukan saya dikampus. Saya setoran seringnya di rumah saja. 

Ada ustadz yang menyimak saya dirumah. 

Shoberi mengatakan kalau menggunakan Mp3 cara yang paling pas 

untuk dirinya menjaga hafalannya UINSA. 

Sedangkan bagi anggota yang bernama Ahmad Rifa’i
9
 kegiatan 

menghafal dan menjaga alqurannya lebih sering dilakukan dirumah. Di 

desa tempat tinggalnya ada ustadz yang menyimak Rifa’i setiap hari 

setelah subuh 

Saya mengikuti kegiatan di UPTQ jarang untuk yang setorannya 

mas karena saya juga terbentur dengan kuliah waktu setorannya 

dan bahkan hataman yang di lakukan setiap jumat saya hanya bisa 

mengikuti beberapa kali mas karena saya masih ada jadwal kuliah. 

Saya melakukan setoran setiap hari setelah subuh dirumah dan 

terkadang ketika berangkat dan pulang ke kampus saya 

mendengarkan Mp3 alquran. 

Dari Rifa’i juga dikatakan untuk beradaptasi di UPTQ gampang-

gampang susah. Gampang karena sesuai keinginannya memperdalam 

alquran, susah karena sering malu dengan anggota UPTQ yang perempuan 

Saya itu mas senang dengan kegiatan yang berada di UPTQ namun 

saya juga malu mas ketika satu forum dengan anggota yang 

perempuan. Untungnya mas ada teman akrab saya yang juga aktif 

sehingga dapat sedikit mengalihkan malu saya terhadap anggota 

yang perempuan tadi mas. Wah.. serius bukan naksir saya mas tapi 

gak nolak juga sih. 

                                                             
9 Wawancara dengan anggota UPTQ 23 juni 2016 
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Setiap tahun selalu ada progres yang membanggakan dari UPTQ 

seperti misalnya pada tahun 2015 kemarin diadaka wisuda tahfidh yang 

pertama dengan mewisuda sepuluh wisudawan dari kategori 10, 20 dan 30 

juz. Berikut penuturan dari ketua umum periode 2016 husni mubaraq 

Alhamdulillah pada tahun 2015 kemarin diadakan wisuda tahfidh 

yang pertama dengan kategori 10, 20 dan 30 juz. Itu membuktikan 

kalau mahasiswa uin sunan ampel Surabaya dalam menciptakan 

lingkungan yang islami berhasil kata husni mubaraq
10

 

Dalam hal diatas dikatakan juga oleh mas husni jika lingkungan 

UIN Sunan Ampel Surabaya juga memiliki andil dalam kegiatan 

mahasiswa penghafal alquran dan bisa dikatakan berhasil karena kami bisa 

mewisuda mahasiswanya sebagai hafidh alquran (menjaga alquran). 

Mas Husni juga menyampaikan harapannya semoga di tahun 

periodenya sekarang bisa lebih baik dari periode sebelumnya dengan 

memaksimalkan potensi yang ada pada pada anggotanya. Dengan di 

mobilisasi oleh pengurus yang berkompeten dan berintegrasi tentunya. 

Disamping menjaga hafalan alqurannya dengan membacanya 

sesering mungkin juga dari anggota UPTQ yang dari alumni pesantren 

selalu menyempatkan untuk meneruskan kebiasaannya di pesantren sperti 

solat duhah, tahlil dan istighosah. Juga tidak lupa untuk selalu bertawasul 

atau mengirim doa untuk guru-gurunya. Menariknya bagi anggota UPTQ 

yang bukan dari pesantren terkadang ada beberapa yang ikut melakukan 

                                                             
10 Wawancara dengan Ketua umum periode ke enam tanggal 20 juni 2016 
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kebiasaan tersebut dan hal ini merupaka sesuatu yang positif untuk 

ditularkan kepada temannya lewat adaptasi. 

Latar belakang mahasiswa yang beragam menjadi khasanah 

keilmuan tersendiri di UPTQ.Jika ada diskusi atau kajian keislaman atau 

tentang pergerakan banyak sekali ilmu yang didapat 

C. ADAPTASI SOSIAL MAHASISWA PENGHAFAL ALQURAN 

PERSPEKTIF TEORI FUNGSIONAL STRUKTURAL AGIL 

Teori fungsional struktural 

Teori ini menekankan pada pada keteraturan (order) dan 

mengabaikan konflik dan perubahan dalam masyarakat.Konsep utamanya 

adalah fungsi, disfungsi, fungsi latent dan fungsi manifest.dalam hal ini 

jika dikaitkan dengan UPTQ maka dari setiap divisi yang ada memiliki 

ketergantungan dengan divisi yang lainnya karena saling membutuhkan 

dan menjaga fungsi manifest atau keseimbangan. Jika yang terjadi 

sebaliknya maka bagian mereka yang tidak bisa menjaga keteraturan akan 

hilang dengan sendirinya. 

Dalam keanggotaan pun seperti demikian ,jika anggota tidak bisa 

menyesuaikan diri dengan yang lainnya dengan menjaga fungsi yang ada 

pada dirinya maka akan hilang dengan sendirinya karena tidak fungsional 

terhadap struktur yang ada. 

Setiap divisi di UPTQ diberikan kewenangan untuk mengatur 

jadwal kegiatannya untuk memobilisasi potensi anggotanya namun dari 

beberapa divisi tersebut ada yang jam kegiatannya berbenturan dengan 
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kegiatan divisi yang lainnya. Dari sini peran kordinator divisi memberikan 

jalan tengah dengan member pembagian waktu per minggu. Jadi dibagi 

antara minggu pertama dengan minggu kedua, ketiga dan keempat 

sehingga keteraturan dalam organisasi segera mencair kembali tanpa 

menimbulkan ketegangan yang berkepanjangan. 

Konsep prilaku sukarela 

Parson mengemukakan tentang konsep prilaku sukarela berikut 

beberapa elemen pokoknya. 

1. Aktor sebagai individu. 

2. Aktor memiliki tujuan yang ingin dicapai. 

3. Aktor memiliki berbagai cara-cara yang mungkin dapat 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan tersebut. 

4. Aktor dihadapkan pada berbagai kondisi dan situasi yang dapat 

mempengaruhi pemilihan cara-cara yang akan digunakan untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

5. Aktor dikomando oleh nilai-nilai, norma-norma dan ide-ide 

dalam menentukan tujuan yang diinginkan dan cara-cara untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

6.  Perilaku, termasuk bagaimana aktor mengambil keputusan 

tentang cara- cara yang akan digunakan untuk mencapai 

tujuan, dipengaruhi ole ide-ide dan situasi-kondisi yang ada. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 
 

Dalam hal ini di organisasi UPTQ jika anggotanya akan 

beradaptasi dan menjaga hafalan dilingkungan universitas maka mereka 

akan dihadapkan pada kondisi dan situasi yang dapat mempengaruhi cara-

caranya untuk beradaptasi dan menjaga hafalan alquran. 

Seperti ketika anggota sedang berada dalam lingkungan pergerakan 

maka adaptasi yang dilakukan berbeda dengan ketika mereka berada 

didalam kelas dalam perkuliahan. Kondisi, situasi, Nilai, norma dan ide 

yang ada mempengaruhi bagaimana actor tersebut berprilaku untuk bisa 

diterima di lingkungan tersebut. 

AGIL (adaptation – goal – integration – latent maintenance) 

Dalam teori fungsional structural talcot parson mengemukakan 

tentang konsep AGIL adaptation, goal integration dan latent 

maintenance. 

Adaptation 

Mengenai proses adaptasi ini, sedikit banyak pemikiran parson 

dipengaruhi pemikiran evolusi dalam tatanan sosial baik dari augus comte 

maupun evolusi biologi yang dipelajari langsung dari teori-teori charles 

darwin. Supaya masyarakat dapat bertahan, mereka harus bisa 

menyesuaikan diri dengan lingkungan dan mengubah lingkungan agar 

sesuai dengan masyarakat. Adaptasi menjadi keharusan bagi sistem-sistem 

sosial untuk menghadapi lingkungannya. 
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Adaptasi dalam penerapan konsep AGIL adalah dengan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan seperti yang ada dalam organisai 

penghafal alquran UPTQ. Setiap anggota baru yang selesai mengikuti 

MOTTA (masa orientasi anggota) harus bisa beradaptasi dengan struktur 

yang ada agar tidak tereliminasi. Sering terjadi gagalnya anggota dalam 

beradaptasi di UPTQ adalah karena tidak bisa merubah lingkungan 

sekitarnya sesuai sistem yang ada. Dengan komunikasi yang terjalin antara 

pengurus dengan anggota baru hal ini seharusnya tidak terjadi. 

Goal 

Tujuan atau goal merupakan sebuah sistem yang harus mampu 

menentukan tujuan dan mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Tujuan 

yang dimaksud adalah tujuan kelompok dalam hal ini tujuan dalam UPTQ. 

Sistem harus bisa mnyederhanakan maksud dari tujuannya seperti 

mengerucutkan pemikiran anggotanya dan mensosialisasikan 

tujuan/program UPTQ ke anggotanya. 

Pengurus melaksanakan fungsinya sebagai penyedia alat mobilisasi 

anggota merumuskan setiap kegiatan mulai dari kegiatan harian, mingguan 

sampai tahunan untuk mengoptimalkan potensi yang ada pada anggota 

seperti pelatihan karya tulis ilmiah alquran, bimbingan musabaqah dan 

wisuda untuk apresiasi pada anggota yang sukses mencapai targetnya. 

Integration (integrasi) 
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Masyarakat harus mengatur hubungan komponen-komponennya 

agar dapat berfungsi maksimal. Sosialisasi memiliki kekuatan integratif 

yang sangat tinggi dalam mempertahankan kontrol sosial dan keutuhan 

organisasi. Integrasi menunjuk pada persyaratan untuk suatu tingkat 

solidaritas paling bawah sehingga anggotanya akan bersedia untuk 

bersedia untuk bekerjasama dan menghindari konflik yang merusak 

sistem. 

Selanjutnya dari setiap divisi tersebut mensolidkan internal 

divisinya dengan menjaga kordinasi internal dan menjaga komunikasi 

antar divisi. Menyampaikan agenda kegiatan yang ada dengan cara 

sosialisasi terus menerus memungkinkan sistem sosial mempertahankan 

keseimbangan membentuk lingkungan yang seimbang. Juga dalam 

menjalankan tugas diharapkan berintegrasi dengan saling memenuhi tugas. 

Struktur yang di bawah menjalankan perannya sesuai tujuan organisasi 

sedangkan struktur yang diatas mengawasi dan mengendalikan tugas agar 

mencapai tujuan seperti yang diharapkan. 

Laten maintenance 

Menjaga pola struktur dan sistem dalam organisasi agar berjalan 

sebagaimana mestinya. Dengan mempertahankan, memperbaiki dan 

memotivasi individu maupun pola budaya yang menciptakan dan 

mempertahankan motivasinya. Laten menunjuk pada kebutuhan 

mempertahankan nilai-nilai dasar serta norma-norma yang dianut bersama 

oleh para anggotanya. 
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Menjaga pola struktur UPTQ dengan menyediakan seperangkat 

nilai dan norma yang memotivasi aktor bertindak. Apresiasi dalam setiap 

pencapaian anggota ketika melaksanakan tugasnya meskipun kurang 

mencapai target bersama namun apresiasi tetap diberikan untuk 

memotivasinya melaksanakan tugas. 

Skema tindakan parson 

Pertama prilaku, kedua tujuan, ketiga situasi dan yang terakhir 

standar normatif. Jika anggota mahasiswa penghafal alquran ingin 

menggapai tujuannya untuk menjadi hafidh/hafidhoh maka tepat jika 

bergabung dengan organisasi UPTQ karena tujuan selaras dengan nilai-

nilai yang di inginkan. Dengan menyediakan fasilitas yang menunjang dan 

kondisi yang kondusif karena lingkungan berpengaruh besar dalam suatu 

keberhasilan seseorang. 

 


